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MOTTO 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

 (Q.S. Al-Insyirah: 6) 

“Pelan-pelan tidak apa, yang penting tidak berhenti.” 

 — Orang tuaku —  

“Aku belajar berdamai dengan proses, melangkah dengan caraku sendiri sambil 

terus berprogres, karena setiap langkah kecil membawaku pada tujuan dan pulang 

yang kutunggu.” 

 — Aku —  
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RINGKASAN 

Luluk Dina Nasukha (22201031018) 

Pengaruh Umur Panen Dan Jenis Microgreen Serealia Terhadap Hasil Panen, Mutu, 

Dan Kandungan Gizi Sebagai Upaya Mendukung SDGs 2 

Di bawah bimbingan: 1. Prof. Dr. Ir. Mahayu Woro Lestari, M.P. 

2. Dr. Siti Asmaniyah Mardiyani, S.P., M.P. 

Survei terhadap 325 konsumen menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan 

memilih pangan fungsional dengan kesediaan membayar harga hingga 20% lebih tinggi. 

Dan microgreen adalah salah satu pangan fungsional yang memiliki kandungan nutrisi dan 

senyawa bioaktif yang tinggi. Sementara itu, tanaman serealia menunjukkan adanya potensi 

sebagai bahan baku microgreen yang mulai banyak diteliti dan dikembangkan. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa microgreen padi, jagung, gandum, dan jewawut memiliki 

kandungan antioksidan, senyawa bioaktif, dan kandungan gizi yang cukup tinggi 

dibandingkan dengan fase dewasa. Namun, secara agronomis, umur panen merupakan 

faktor yang memengaruhi hasil, mutu, dan kandungan gizi microgreen. Sehingga 

diperlukan informasi mengenai kombinasi terbaik antara umur panen dan berbagai jenis 

microgreen serealia untuk dijadikan rekomendasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan menentukan kombinasi antara umur panen dan jenis microgreen serealia 

yang mampu menghasilkan hasil panen, mutu, dan kandungan gizi terbaik. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah dalam pengembangan microgreen serealia 

sebagai alternatif pangan bergizi, sehingga berpotensi mendukung peningkatan kualitas 

gizi masyarakat yang sejalan dengan tujuan SDGs 2 (Zero Hunger).  

Penelitian ini dilakukan di Rumah Microgreen perumahan Alamsari, Jl. Joyo Agung, 

Malang, pada bulan Juli sampai dengan bulan Desember 2025. Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor 

pertama umur panen yang terdiri dari: umur 9, 11, dan 13 hari setelah sebar (HSS), serta 

faktor kedua jenis microgreen serealia yang terdiri dari: microgreen padi, jagung, gandum, 

dan jewawut. Masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Variabel pengamatan antara lain: 

tinggi tanaman panen, bobot segar tajuk, bobot kering tajuk, total padatan terlarut, kadar 

air, vitamin C, klorofil a, klorofil b, klorofil total, karotenoid, dan kadar abu. Adapun 

analisis data yang digunakan meliputi: ANOVA, DMRT taraf 5%, regresi, dan korelasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa microgreen jagung umur 13 HSS 

menghasilkan biomassa tertinggi: tinggi 22,57 cm, bobot segar tajuk 0,566 g, dan bobot 

kering tajuk 0,0522 g. Microgreen padi umur 13 HSS memiliki vitamin C tertinggi (90,93 

mg/100 g), sedangkan umur 9 HSS memiliki klorofil b tertinggi (2,2039 μg/ml). 

Microgreen jewawut umur 9 HSS unggul pada klorofil a (2,4756 μg/ml), klorofil total 

(3,137 μg/ml), dan karotenoid (0,731 μg/ml), sedangkan umur 13 HSS tertinggi pada kadar 

abu (2%). Pada variabel mutu secara terpisah, umur 9 HSS (4,71 °Brix) dan microgreen 

gandum (4,92 °Brix) menunjukkan nilai TPT tertinggi. Dan pada kadar air, nilai tertinggi 

terdapat pada microgreen jewawut (91,04%). Kombinasi microgreen jagung pada umur 13 

HSS direkomendasikan untuk kepentingan konsumsi karena menghasilkan produktivitas 

tertinggi dengan kandungan gizi yang cukup memadai, meskipun memiliki tekstur yang 

cenderung lebih berserat. Sedangkan untuk tujuan kesehatan, kombinasi microgreen 

jewawut pada umur 9 HSS lebih direkomendasikan karena memiliki mutu dan kandungan 

gizi yang lebih tinggi serta tekstur yang lebih sesuai sebagai microgreen. Dan microgreen 

jewawut yang dipanen umur 9 HSS berpotensi sebagai sumber pangan segar fungsional 

untuk mendukung tercapainya SDGs 2, karena memiliki hasil yang lebih baik pada 

beberapa mutu dan kandungan gizi.
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ABSTRAK 

Survei terhadap 325 konsumen menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan memilih 

pangan fungsional dengan kesediaan membayar harga hingga 20% lebih tinggi. Dan 

microgreen adalah salah satu pangan fungsional yang memiliki kandungan nutrisi dan 

senyawa bioaktif yang tinggi. Sementara itu, tanaman serealia menunjukkan adanya 

potensi sebagai bahan baku microgreen yang mulai banyak diteliti dan dikembangkan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa microgreen padi, jagung, gandum, dan 

jewawut memiliki kandungan antioksidan, senyawa bioaktif, dan kandungan gizi yang 

cukup tinggi dibandingkan dengan fase dewasa. Namun, secara agronomis, umur panen 

merupakan faktor yang memengaruhi hasil, mutu, dan kandungan gizi microgreen. 

Sehingga diperlukan informasi mengenai kombinasi terbaik antara umur panen dan 

berbagai jenis microgreen serealia untuk dijadikan rekomendasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dan menentukan kombinasi antara umur panen dan jenis microgreen 

serealia yang mampu menghasilkan hasil panen, mutu, dan kandungan gizi terbaik. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar ilmiah dalam pengembangan 

microgreen serealia sebagai alternatif pangan bergizi, sehingga berpotensi mendukung 

peningkatan kualitas gizi masyarakat yang sejalan dengan tujuan SDGs 2 (Zero Hunger).  

Penelitian ini dilakukan di Rumah Microgreen perumahan Alamsari, Jl. Joyo Agung, 

Malang, pada bulan Juli sampai dengan bulan Desember 2025. Rancangan yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor 

yaitu faktor pertama umur panen yang terdiri dari: umur 9, 11, dan 13 hari setelah sebar 

(HSS), serta faktor kedua jenis microgreen serealia yang terdiri dari: microgreen padi, 

jagung, gandum, dan jewawut. Masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Variabel 

pengamatan antara lain: tinggi tanaman panen, bobot segar tajuk, bobot kering tajuk, total 

padatan terlarut, kadar air, vitamin C, klorofil a, klorofil b, klorofil total, karotenoid, dan 

kadar abu. Adapun analisis data yang digunakan meliputi: ANOVA, DMRT taraf 5%, 

regresi, dan korelasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa microgreen jagung umur 13 HSS menghasilkan 

biomassa tertinggi: tinggi 22,57 cm, bobot segar tajuk 0,566 g, dan bobot kering tajuk 

0,0522 g. Microgreen padi umur 13 HSS memiliki vitamin C tertinggi (90,93 mg/100 g), 

sedangkan umur 9 HSS memiliki klorofil b tertinggi (2,2039 μg/ml). Microgreen jewawut 

umur 9 HSS unggul pada klorofil a (2,4756 μg/ml), klorofil total (3,137 μg/ml), dan 

karotenoid (0,731 μg/ml), sedangkan umur 13 HSS tertinggi pada kadar abu (2%). Pada 

variabel mutu secara terpisah, umur 9 HSS (4,71 °Brix) dan microgreen gandum (4,92 

°Brix) menunjukkan nilai TPT tertinggi. Dan pada kadar air, nilai tertinggi terdapat pada 

microgreen jewawut (91,04%). Kombinasi microgreen jagung pada umur 13 HSS 

direkomendasikan untuk kepentingan konsumsi karena menghasilkan produktivitas 

tertinggi dengan kandungan gizi yang cukup memadai, meskipun memiliki tekstur yang 

cenderung lebih berserat. Sedangkan untuk tujuan kesehatan, kombinasi microgreen 

jewawut pada umur 9 HSS lebih direkomendasikan karena memiliki mutu dan kandungan 

gizi yang lebih tinggi serta tekstur yang lebih sesuai sebagai microgreen. Dan microgreen 

jewawut yang dipanen umur 9 HSS berpotensi sebagai sumber pangan segar fungsional 

untuk mendukung tercapainya SDGs 2, karena memiliki hasil yang lebih baik pada 

beberapa mutu dan kandungan gizi. 



 
 

ABSTRACT 

A survey of 325 consumers revealed a tendency to choose functional foods, with a 

willingness to pay up to 20% more. Microgreens are one type of functional food that is rich 

in nutrients and bioactive compounds. Meanwhile, cereal crops show potential as raw 

materials for microgreens, a field that is increasingly being researched and developed. 

Previous research has shown that rice, corn, wheat, and millet microgreens possess 

significantly higher levels of antioxidants, bioactive compounds, and nutritional content 

compared to their mature stages. However, from an agronomic perspective, harvest age is a 

critical factor influencing the yield, quality, and nutritional content of microgreens. 

Therefore, information regarding the optimal combination of harvest age and various types of 

cereal microgreens is needed to inform recommendations. This study aims to analyze and 

determine the combination of harvest age and cereal microgreen types capable of producing 

the best yield, quality, and nutritional content. The results of this study are expected to 

provide a scientific basis for the development of cereal microgreens as a nutritious food 

alternative, thereby potentially supporting improvements in public nutrition in line with SDG 

2 (Zero Hunger). 

This study was conducted at the Microgreen House in the Alamsari housing complex, 

Jl. Joyo Agung, Malang, from July through December 2025. The experimental design 

used was a factorial randomized block design (RBD) consisting of two factors: the 

first factor was harvest age, comprising 9, 11, and 13 days after sowing (DAS); and 

the second factor was the type of cereal microgreen, comprising rice, corn, wheat, and 

millet microgreens. Each treatment was replicated three times. The observed 

variables included: harvest plant height, fresh shoot weight, dry shoot weight, total 

soluble solids, moisture content, vitamin C, chlorophyll a, chlorophyll b, total 

chlorophyll, carotenoids, and ash content. The data analysis methods used included: 

ANOVA, DMRT at the 5% level, regression, and correlation. 

The results of the study showed that 13-day-old corn microgreens produced the 

highest biomass: a height of 22.57 cm, a fresh shoot weight of 0.566 g, and a dry 

shoot weight of 0.0522 g. Rice microgreens at 13 HSS had the highest vitamin C 

content (90.93 mg/100 g), while those at 9 HSS had the highest chlorophyll b content 

(2.2039 μg/ml). Millet microgreens at 9 HSS excelled in chlorophyll a (2.4756 

μg/ml), total chlorophyll (3.137 μg/ml), and carotenoids (0.731 μg/ml), while those at 

13 HSS had the highest ash content (2%). Regarding individual quality variables, the 

9-day-old HSS (4.71 °Brix) and wheat microgreens (4.92 °Brix) exhibited the highest 

TPT values. For moisture content, the highest value was found in the 9-day-old HSS 

(91.04%). The 13-day-old corn microgreen is recommended for consumption because 

it yields the highest productivity with adequate nutritional content, although it has a 

texture that tends to be more fibrous. Meanwhile, for health purposes, the 

combination of foxtail millet microgreens at 9 HSS is more recommended because it 

has higher quality and nutritional content as well as a texture more suitable for 

microgreens. Furthermore, foxtail millet microgreens harvested at 9 HSS have the 

potential to serve as a source of functional fresh food to support the achievement of 

SDG 2, as they exhibit superior results in several quality and nutritional parameters. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hasil survei terhadap 325 konsumen menunjukkan bahwa terdapat 

kecenderungan memilih produk pangan fungsional yang dapat memenuhi 

kebutuhan nutrisi harian yang juga dapat mengurangi risiko masalah kesehatan, dan 

mereka bahkan bersedia membayar harga hingga 20% lebih tinggi untuk produk-

produk tersebut (Karelakis et al., 2020). Kondisi ini mendorong pengembangan 

sistem produksi pangan yang efisien dan berkelanjutan. Upaya tersebut sejalan 

dengan agenda global yang ditetapkan oleh PBB melalui Sustainable Development 

Goals (SGDs), khususnya tujuan 2 (Zero Hunger). SGDs 2 ini menekankan pada 

penghapusan kelaparan dan peningkatan gizi melalui sistem pertanian 

berkelanjutan. Oleh karena itu, pengembangan komoditas pangan bergizi dengan 

sistem produksi yang efisien merupakan bagian penting dalam mendukung 

pencapaian tujuan-tujuan tersebut. 

Salah satu inovasi pangan fungsional yang mulai berkembang dan banyak 

diminati adalah budidaya microgreen. Salim (2021) menjelaskan bahwa 

microgreen merupakan tanaman muda yang dapat dimakan dengan karakter tekstur 

yang lembut. Microgreen dikenal sebagai sayuran kecil dengan kadar nutrisi dan 

senyawa bioaktif yang lebih tinggi dibandingkan dengan sayuran dewasa. Sejauh 

ini, penelitian mengenai microgreen masih didominasi oleh tanaman sayuran, 

sedangkan penelitian microgreen berbasis serealia masih relatif sedikit dan 

umumnya belum membandingkan beberapa jenis serealia dalam rancangan 

budidaya yang seragam.  Padahal, studi terbaru menunjukkan bahwa microgreen 
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serealia menyimpan potensi gizi yang besar karena kaya akan mineral esensial dan 

berbagai vitamin penting seperti vitamin C, E, dan provitamin A (Gunathilake et 

al., 2025). 

Selain perbedaan jenis microgreen, umur panen juga merupakan faktor 

agronomi yang secara signifikan mampu memengaruhi akumulasi nutrisi, hasil 

panen (biomassa), dan kualitas fisik microgreen. Hal ini bisa disebabkan karena 

perubahan terjadi dengan cepat pada awal masa pertumbuhan. Studi menunjukkan 

bahwa microgreen seperti brokoli dan lobak menunjukkan hasil yang optimal 

ketika dipanen pada tahap pertumbuhan tertentu, dengan brokoli menghasilkan 

20% lebih banyak saat dipanen pada hari ke-13 dan lobak pada hari ke-10 setelah 

munculnya daun sejati (Ortiz et al., 2024). Meskipun microgreen umumnya 

menawarkan konsentrasi nutrisi tertentu yang lebih tinggi pada tahap awal, namun 

hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa daun dewasa mungkin 

mengandung kadar senyawa spesifik yang lebih tinggi seperti karotenoid, 

berdasarkan berat segar karena adanya peningkatan massa kering (Waterland et al., 

2019). Hal ini menunjukkan bahwa tahap panen yang optimal dapat bervariasi 

tergantung pada nutrisi spesifik atau umur panen tanaman tertentu.  

Oleh karena informasi mengenai kombinasi terbaik antara umur panen dan 

jenis microgreen serealia masih terbatas, maka hal tersebut menciptakan adanya 

celah ilmiah yang kemudian bisa diisi dengan melakukan studi komparatif. 

Sehingga penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh berbagai umur 

panen terhadap microgreen padi, jagung, gandum, dan jewawut untuk memperoleh 

rekomendasi terbaik. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dirumuskan dengan 



 
 

3 

 

judul: “Pengaruh Umur Panen Dan Jenis Microgreen Serealia Terhadap Hasil 

Panen, Mutu, Dan Kandungan Gizi Sebagai Upaya Mendukung SDGs 2”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Kombinasi umur panen dan jenis microgreen serealia manakah yang 

menghasilkan hasil panen, mutu, dan kandungan gizi terbaik untuk 

mendukung SGDs 2? 

2. Umur panen manakah yang menghasilkan microgreen dengan hasil panen, 

mutu, dan kandungan gizi terbaik? 

3. Jenis microgreen serealia manakah yang menghasilkan hasil panen, mutu, dan 

kandungan gizi terbaik?  

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis dan menentukan kombinasi umur panen dan jenis microgreen 

serealia yang menghasilkan hasil panen, mutu, dan kandungan gizi terbaik 

untuk mendukung SDGs 2. 

2. Menganalisis umur panen yang menghasilkan microgreen dengan hasil 

panen, mutu, dan kandungan gizi terbaik. 

3. Menganalisis jenis microgreen serealia yang menghasilkan hasil panen, mutu, 

dan kandungan gizi terbaik. 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga microgreen padi (Oryza sativa L.)  yang dipanen pada umur 11 hari 

setelah sebar (HSS) memberikan hasil panen, mutu, dan kandungan gizi 

terbaik untuk mendukung SDGs 2. 

2. Diduga umur panen 9 hari setelah sebar (HSS) menghasilkan microgreen 

dengan hasil panen, mutu, dan kandungan gizi yang lebih baik. 
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3. Diduga jenis microgreen serealia gandum (Triticum aestivum L.) 

menghasilkan hasil panen, mutu, dan kandungan gizi yang lebih baik 

dibandingkan dengan microgreen serealia lainnya.



 
 

45 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Microgreen jagung umur 13 HSS menghasilkan biomassa tertinggi, yaitu 

tinggi tanaman sebesar (22,57 cm), bobot segar tajuk sebesar (0,566 g), dan 

bobot kering tajuk (0,0522 g). Microgreen padi umur 13 HSS menghasilkan 

vitamin C tertinggi yaitu 90,93 mg/100 g. Microgreen padi umur 9 HSS 

unggul pada kandungan klorofil b yaitu sebesar 2,2039 μg/ml. Microgreen 

jewawut umur 9 HSS unggul pada kadar klorofil a dan klorofil total (2,4756 

dan 3,137 μg/ml) dan karotenoid (0,731 μg/ml). Sedangkan microgreen 

jewawut umur 13 HSS unggul pada kadar abu (2%).  

2. Secara umum, microgreen umur 9 HSS unggul pada pigmen, yaitu klorofil 

a, klorofil b, klorofil total, dan karotenoid. Sedangkan umur 13 HSS unggul 

pada biomassa (tinggi tanaman, bobot segar tajuk, dan bobot kering tajuk), 

serta unggul pada beberapa parameter gizi (vitamin C dan kadar abu). 

3. Secara umum, microgreen jagung unggul pada hasil panen, padi pada 

vitamin C dan kadar klorofil b, jewawut pada klorofil a, klorofil total, 

karotenoid, serta kadar abu.  

4. Pada variabel mutu tidak menunjukkan adanya kombinasi terbaik. Namun 

secara terpisah, umur 9 HSS (4,71 °Brix) dan microgreen gandum (4,92 

°Brix) menunjukkan nilai TPT tertinggi. Dan pada kadar air, nilai tertinggi 

terdapat pada microgreen jewawut (91,04%).   
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5. Microgreen jewawut umur 9 HSS berpotensi sebagai sumber pangan segar 

fungsional untuk mendukung tercapainya SDGs 2, karena memiliki hasil 

yang lebih baik pada beberapa mutu dan kandungan gizi. 

5.2 Saran 

 Dari segi kepentingan konsumsi, microgreen jagung yang dipanen pada 

umur 13 HSS memiliki produktivitas tinggi dan kandungan gizi yang cukup 

memadai. Namun, dikarenakan teksturnya yang cenderung lebih berserat, maka 

kurang sesuai dengan profil microgreen sebagai sayuran muda yang lunak. Oleh 

karena itu, untuk kepentingan kesehatan, microgreen jewawut yang dipanen pada 

umur 9 HSS lebih direkomendasikan karena selain mutu dan kandungan gizinya 

yang lebih optimal, microgreen ini juga memiliki tekstur yang lebih sesuai sebagai 

microgreen. 

Penggunaan kombinasi jenis microgreen dan umur panen dalam budidaya 

microgreen serealia ini masih memerlukan penelitian lebih lanjut untuk 

memvalidasi temuan ini. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk menguji rentang 

umur panen yang lebih luas, termasuk umur panen yang lebih awal untuk 

microgreen dengan laju pertumbuhan cepat seperti jagung, serta pengendalian 

faktor lingkungan, terutama intensitas cahaya, dan penggunaan metode analisis 

yang lebih presisi, misalnya metode High-Performance Liquid Chromatography 

(HPLC) untuk menganalisis kandungan karotenoid yang lebih akurat. 
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